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Pengujiam  faboratorium  sktivitas campuran insektisidn deltamenin dan
msektisida nabat: mmba terhadap hame Spclatera fiverse T, telah dilaksanakan i
Laboratorium Emamologi Jurasen HPT dan Rumah Kawal Fakultas Pemsmias 1nand
dari bufan Mei sampai Agustus 2004, Topuan penelitan ini adalah antuk menenikan
apakab scncampuran deltametsin dengan nimba akan hersifal anlAgems atai sinerers
sehingga dengan penchtian ini akasn membanoy petant dalam penpelalagn lama
ranaman di Tapangan.dan menungang progenn PHT,

Metade penclitian menggunakan Rancanean Acak Lenskap densan & perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan tevsebat terdin atas: Komsentrasi deltametrin 0 il |
(kenteol), 0125 mlA, 0,25 mb), 0.5 ml L 0.0 ml dan 20 ml
tonsenirasi nimba : O ml7 ikontrall, 3125 mbL, 25 mlL 125 mb] 25 milt il 50
mll Konsemtrisi campuran delimmetrin dan mimba (13 0 mb (konrral . 2375 mid.
4T3 ml, 9.5 mlA, 19 mi dan 38 ml] Konsentrasi campuran dellametrin dan nimba
(1% Benl], L6 ml3, 310 mld, 6.25 mld, [30ml, dan 260 ml7 Data Lasil
pengamatan dicfah dengan menggunakan progopm POLO-PC untuk menentukan [O50
dan LO90,

Hasil penchinzn memumjubkan balwa pencampuran antarn delamenin dapas
dilakukan  denpan nimba. den  pencampueean akan bersifa smergistik  apahile
pertamdingannyva 1, sedangkan  dengan pencampuran 13 bersifat antazomsiik pada
pengamatan 24 jam setefal perlakuan dan Bersifin sineroistik pada penimatan 48 jam
selelah perlakuan
Pengamatan 48 jam lebih verdab LOS0 dan LO50 dibardingkan pengamatan 24 jun

Rati kunct: deliametnm, mimba, Sposdopiera i, sinergistik
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*. Makalah disampaikan dalam seminar draft hasil penelitian dies Rutin tahon
pnggaran 2004
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PENDAHULUAN
Llat prayak (Spodopteen Sy termasok hama vang hanyik menverang
tamaman {polvpagy. Dantare anaman vang diserangnya adelal: Kedelad, Japurg.
kacang hijau. kacang tanth, kentang | ubi jalar, bawang merah. bavam kubis, tembakan
dan kangkung. Ulat grayak menverang secarn bersama-sama mengakibatkan korusakan
pada areal vang luas, Gejala serangan pada daun vaile helaizn deon sedikin demi

sedikit e kuramp dan hanya tinggal tulang dan sgfa, serangan vang berst dapat



menimbuikan kKerugian mencapai #0%, Umummya ulan menyverang pada malam har
dan wakiu siang bersembunyi ditempal-tempat vang lembak

Penggunian insekissida sinetis dalam mengendalikan hama pada tanainan
nertanian masih sangal tingei dan sangst intensil” Pengennaan msektsida sitretis
setama terus menerus dapat menimbulkan sesistenst pada OPT sasaran (Metcalf 1999 b
sering petani meningkatkan dosis pestisida yang digunakan Jika dosis anpiran tdak
mempan lag membunuh hama, hal i banva akan memperparah legjacinvg restslens
karena akan memperbesar terjadinva tekanan seleksi Selam ity peningkalan dosis
penzgunaan akin meningkatken biava penpendalian, perbahava bagi eperator, residy
[rtehn hasil pasen, memperbesar kemungkinan terbunnlmya mwsul alany hama dar
organisme berguna lainnyva sesta memperparal pencemazan lingkungan secara imm
[Mdateall, | 98D

sitlah sate cara vang dianjurkan untuk mencegal terjadinyg resistensi pada
T sasaram terhadap insektisida adalah dengen mengpunakan campuran g lenis
insekzisida atau lebih dengan cara keria vang berbeda { Hewin, 1998,

Campanhols dan Plapp (1989) melaporkan balwa  campuran msekiisnds
Klompinifos + sulprofos, sipermetdin = todikark dan sipermelrin + melil paration
hersifar sinergistik terhadap ulat Heliaghey vrrescens vamg telaly resisten lerhadap
prretrond. Martin ed of (2003 ) melaporkan balwg campuran insektisida sipermetrin
cion |-10, dellameirin « trigzofos 1200 dan delamenin - Klorpirifos - 123
imenunjukkan singrgizme lerhadap hama Helfcoverpa gmigera vane resisten terhdan
pvredrond.

Penggunaan pesiisila campuran dapat meningkatkan clisiensi aplikasi karena
kempanen campuran biasanya digunsken pada dosis vany lebth rendeh dibanidingekan
dasis masing-masing komponennva secara terpisah (Stone o0 of 1988 Hewrr, 1998
Doats vange digunaken dapat diekan lebih rendah Bila komponen dalam compuran
bersifat sinergistik. Sehagai contoh All of af (1977) melaporkan bahwa pada perlzkuzn
kontak (lopical appheation) terhiadap  ulat fefioniy vivescens 0P Laboratoriom
campuran permetrin. — metilparation 110 lebil bersoun 51 kali dibasdinghan
permetnn dan 220 kalr divandingkan metilparation secara terpisah. Sifm sinersistk
dilaboratorom. terselut weemvaln berkorelisi deneen Seetekiivan ] lapsingzan

Campuran permetrin dan metilparation efektif terhadap ulat &4 virescens pada kapns



pada desis vang lebih rendah hinges 10 kali eihandingkan dengan dosis anjuran
masmg-masing insektiside secarn terpisah. Dengan demsikian PEMEEUNRET Campuran
msektisida vang hersifal sinerpistik sampai tingkal lertenty dapit meneckan bizyva
pengendalian

Piretroid termasuk msektizida vang dianjurkan pengeunaannvi kepida petan
Rarena insekiisida im aman terhadap musuh alare akan tetapr aklur-akivin ini 1elph
lenyak dilaporkan seranggn vang aban tehadap kelompok insekisidn me SMennm
Vassal ef af cor Martin ed af (2003) 17 amipern pada tanaman kapas 1clah b
terhadap pyretroid, df Indonesia . Avstralia, Indin dan Chinn Sedanckan sl
penchimian  (Martin e of 2003 niemvata kelompok piretroid dapat Bersmerpisme
denpan Organopespar terhadap Bama PR

Campuran msckuisida pada dasamyva dapat dikelompokkan kedalam 2 kateeo
vaitu: campuran vang lerdin atas due jenis atau lebil inscktisida vang memiliks cars
kerj yang berbeda dan campuran vang mengandung dua jenis ata lehih maekisida
dengar cara kerja vang sama. Cempuran yang mengandung bahan akiif denean carn
kerya vang berbeda dapa digunaken untek mengatas masalah resisiessi

Fer gpunaan mseklisida nabat merupaken aliernatit lain dalam pengendalian
hema, karena residunva mudah Lilang sehinggn tidak  menceman bnekonen
Penggunaan insektisida i sepalan dengan progrsm Pensendalian |ama Ferpadu

simba LAzadvvachic elice A Juss) tlenmasuk angeot Meliscese denean balan
Akt wama azadirachtin (limonaid), Ekstrak bl nemba mengandung senvawa akiil
utama aradirachiin. das inemdliki akuvias inscktisida, amtifcedan dan menelambal
perkembangan hame (Schmutterer &  Singh 19933, serta berpengiruh rerhadap
reproduksi erbagar serangea (Schmutterer & Rembold, 1995

Pencampuran insektisida nabati dan insekisida sintetis perln dilakykan
penelitian, karema penpeunsan pestisila sistetis masih merupakan mitra kerja bagi
petant, Dike pencampuran tidak bersifat antagonistik maka dapat dianjurkan unk
digunakan secara hersama-sama dengan inschktisida sinletis,

Tujuan dert penelitian in adalah: Untul menentukan apakal pencampiiran
deltametrn (kelempok piretroid) dengan nimba akan mengakibatkan antapomstik arau
sinergistik, sehingga dengan penelitian ini wkan membantu petani dalam pengelolaan

hama tanaman di lapangan.dan menusjang propram PHT



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Wakiu

Peneliian ini dilaksanakan i Labaratorun Entomolegi dan Rumal Kawa
Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Unand Padasg, dan bolan
Mer sampai Agustus 2004,
Bahan dan Alat

Bahan dan alat vang dignnakan dalam penelittan ini antera lam: Bama ol
gravak. benih kedelan msekisida deliametnn (Decis 2.5 T eksiak mathanl b ji
nimba yang didapatken dari Laberatoron [T8 Baenlang, Agnsie agquades, madu,
pupnk kandang, pupak buaten, polvlag, kotsk pemeliharagn serangea, konagean
sernees, | Keas halos, kertas sarne. petrt plasuk, . pper 1kar, prpet trmkros purset,
vels ukur
Rancanpan

Penchtian i menggunakan Rancangan Acak | eagkip denpan 6 perlikoan dan
A ulangan. Perlakuan terdier dari konsentrasi MRsINE-MEsIng msektisida secarm terpisal
ther campurannya. Masing-masing wlangan terdinl dan 10 ekor larva

konsentrast deliametin O mldiSontmol s, 00125 mIL 025 miL 05 ml [, 1.0

ml!l dan 2.0 ml/|,

Ransentrast nmba | bl Ckomteal) 3025wl 525 b1 125 mb, 25 mit,

aie 30 mll

Konsentrasi carmpuran deltamersin dan nimba i 1:3 0 0 ml/) (konteof), 2375 i,

IS mIA, 95 ml 1% mlA dan 38 midl

hoohsenirasi campuran deltameten dan nomba (01 O mld |6 wid 3 10 l.

.25 mlL 130 ml, dan 260wl

Penempatan  masing-masig  perfakuan  dilakukan secara acak Dt yang
diperoleh dan hasil pengamatan dilakukan amalisa dengan menggunakan precsam
POLO-PC untuk merentukan LO30 dan LOS0
Pelaksanaan
Pesvedraan Seranggza Hama

Larva N Jitwra diperoleh dan pertanaman kedelai didaerah [ ubuk g
Padang "ataman Larea dipelitira disfam kotak plastik wkuran 2000558 cmdan diler

makan dengan daun kedelai, makanan larva diganti serelal babis, Tika larva ok



memasuki sladia pupa didasar Sotak dibes alas dengan serbuk perpaji setebal 2 om
setelah pupa menjpdi imago dipindaikan kedalam kurungan serangga dan slasinya
dibent kertas stensil sebagai tempat peletakan telur, g diberi makan mady vang
tefah diencerkan vane dilctakkan pada kapas, helompok telor vane ditipsilkan
dipinddabkan kedalam pairi nlastik yang bersih dam 1elah dialast dengan kerps saTny
lembab dan dipelihara sampai meneias. Sctelal menjadi mstar 10 larva sinp
dhperlakukan,

Pengadaan pakan larva

Pakam larva dipereleh dan kedela vang ditanam i momali kawan DI
ahlakukan dalam polvbage denean wntah yang mencukepe etk makaman g selnm
penelitsm
Pengadain msekisida sintets dan mscktisila nabat nimba,

Insektisida sintelis (Decis 2.5 BC) dibeli dp Pasa Raya Palang © sedanchan
mseklisida nabatt mmba didapatkan dan Laboratarinm 1713 Bamding Horwpa ehstrak
mettygnn] hijl nimba
Perlakuan

Daun Kedelai abicelupkan dalam lamtan  issekisida stetis nhat ion
cumpurannya sesnan densan peclakoan kemodian daon d Eermganginkan, Dann vane
letal kering angin  dinasukkan kedadam perri plistik kemucinn dimmsnbboan larvi
mstar 11 sebanyak 10 ckor, Larva dibiackan makan doun hedelai tersebut selimy 25
lam setelah i makanan diganti dencan daun tanpa perlakuan.

Fengamsien
“ortatitas larva

Pesghitimgan marnalitas larva difakokan 24 jam dan 48 Jaim setelah perlakien



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terbadap monalitas larva setelal 24 Jar dan A8 jam

pertakuan yang dignahisa denean propram PO O-PC dapi dilihat pada Tahel 1dan

Tahel 2.

Tabel 1. LOS0 dan LOSG dar campuran deltametrin dan nimba dengan perhand inean
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Tabel 2. LOS dan RO dan campuran deliamestin dan nimba dengan pebalmpr

a, - e
Pengmmziain 44 s

sebaly eotlal iy

I:1
LS50 i | {41
Perlabuan r'i"lg-‘!rrl.al.-f-;-.ﬂ 2eqam | Penpanman 4 EEsmamn2d
setilah potfakenn s seteial i Eptpinh
—— | prdabim | perdabign
ideltnmatrim 34X mld IR Y mld

| 9 mit

Fals

380 mi

1037 gpeld]

A mi

2RT ml

nimba 300,34 il ‘l;l.ﬁ_’-mml.l
_-:_ninpurmu 1907 ml1 3,33 |
NE(Nisbah —
| Kotoksisitas) |

EX]

[sarpereastik}

Al

- |
A siereestik) |

Dart Tabel 1 terhihar balwn LCSE delametrin pada pengamatan 24 jam seiglah

perlakuan adalah 345 mb0 sedangkan pada pengamatan 48 jam serelah perlatuan
adalah 1% mlA LOS0 Mimba pada pengamatan 24 jam 3034 m] dan peneamansn 18
Jam 83 mb1. LO30 campuran deltametrin dan nimba pada pengamatan 24 Jam adalah
4272 mll dan pengamatan 48 am adalah LES3 ml dan msbah Kotaksisitasnva adalah
040, Dan Tabel | werlihan baliwa pengamatan 24 jam selelah perlaknan fervala
bersifat amagomsnk. Sedangkan pads pengamaran 48 jam setelah pelaknen Nishal:

rootoksisitaziva adalah 1,53 vang bersit bersilat sineraistik.



LE00 deltamettn pada pengamatin 24 jam setelah perlakuan adaih 455wl |
nimba 1380 mb1 dan campurannya 1417 mll Dan Takel b oterhhal balwa
pengamatan 48 yam ternyata LO90 lebih rendah dar pengamatie 24 jam.

Pada Tabel 2, LC30 campuran deltametrin dun nisba dengan perbandingan |
adalaly 1901 mll , sedanckan pada pengamalan 48 jam 223 mbl dengin sl
Kotoksisitas 381 yang herarti bersifal - bersilat sinergisik. Sedanpghan penganiatan 48
jam-setelah perlakuan niskbah kewksisites adalah 36,00 Dan Tabel 2 jerithat Bafre
campuran antara deltametrin dengan mimbka dengan perlamdingan 11 termvia pada
pengumatae 24 jam bersifat mcun 381 Kah divandmghan dengan peiasaen
delimmetrin dan nimba secara sendirt sendir bepite uga pada pengamatan 1 jam
setelsh perlakuan temyain campuoran deltametmin dan mimba ebh boracomn sghimenk 3
kali dibandisngkan dengan pemakaian secara sendm-seindine

RESIMPLILARMN.
|. Pencampuran  antarg dellametnn dapat dilakukan dengan pimha,  dan
pencampuran akan bersifat sinergisuk apabila perbandinganmya D1 sodanikan
dengan pencampurem 1.3 bersifan antagonistie pada pengamatan 24 jane i
bersifal siergistik pada pepgarsatan 45w
2, Pencampuran delia metrin dengan nimba pada perbandingan |11 lelah heracun
schanvak 380wl debandingkan  dengan pengounaan sendisendin,
sedangkan pada pengamasan A8 jun lehil beracun sebanvak 26 kali

Pengamatan 48 jur lebih rendab LOSD dan LOWO dibandmykan pengamatan =

fad

Jaim.
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